ISSN Cetak :2622-1276 Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2018)
ISSN Online : 2622-1284 Universitas Widyagama Malang, 12 September 2018

MEDIA KOMIK PEMBELAJARAN SEKOLAH DASAR
DI DESA DUWET

Aenor Rofek , Mory Victor Febrianto
Universitas Abdurachman Saleh, Kabupaten Situbondo

Email: gonzalesrofik99@gmail.com
Abstrak

Pembelajaran bahasa Indonesia Khususnya materi membaca yang
dilaksanakan selama ini sangat kurang, hal ini dilihat dari kemampuan membaca anak
di kelas 1,2, dan 3 yang masih rendah hal ini dikarenakan oleh cara mengajar yang
kurang tepat yaitu hanya menggunakan cara belajar secara klasikal yang sebenarnya
kurang meningkatkan kemampuan anak secara keseluruhan dan penyebab yang lain
adalahbahan bacaan yang tersedia terbatas dikarenakan ke dua SD ini memang
termasuk SD terpencil. Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada guru-guru di
SDN 1 dan 2 Duwet di Kecamatan Panarukan telah berlangsung dengan baik. Hal ini
terlihat dari animo guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan sangat tinggi. Kegiatan
pengabdian Komik pembelajaran di SD Duwet ini menghasilkan KOMIK Pembelajaran
dan RPP Literasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Kata kunci : Komik pembelajaran, Guru, dan RPP.

PENDAHULUAN

Lokasi Desa Duwet, merupakan daerah terpencil dan miskin yang ada di
kabupaten Situbondo karena rata-rata pekerjaan masyarakatnya adalah buruh tani,
nelayan, dan pekerja lepas, apalagi pada tahun ini kabupaten Situbondo masih
termasuk daerah 3 T sehingga untuk pendidikan belum maju. Sekolah Dasar yang ada
di desa Duwet sebanyak dua (2) sekolah, rata-rata dari dua sekolah ini sebagian besar
siswanya dari golongan menengah kebawah. Lokasi sekolah-sekolah tersebut,
sebagian besar terletak di daerah terpencil dan pedesaan jauh dari kota kabupaten,
sehingga kegiatan P3M (Pusat Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat ) di bidang
pendidikan yang dilakukan oleh Universitas Abdurachman Saleh ataupun Perguruan
Tinggi lainnya sangat jarang sampai ke wilayah-wilayah tersebut. Lokasi-lokasi
sekolah yang sebagian besar terletak pada daerah yang terpencil mengakibatkan para
guru jarang terlibat dalam kegiatan-kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh Perguruan
Tinggi. Sebagai dampaknya pengetahuan dan pemahaman para guru di wilayah ini
masih kurang terkait dengan media belajar dan juga desain pembelajaran ataupun
inovasi-inovasi kegiatan pembelajaran lainnya.

Kegiatan membaca hanya dilakukan dengan meniru bacaan guru dan anak-
anak SD di desa Duwet masih lemah dalam hal membaca, hal ini dilihat dari minat

membaca anak kelas 1,2 dan 3 dimana tidak pernah membaca di perpustakaan dan
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setelah diadakan tes membaca sebagian besar tidak bisa membaca. Sebagai akibatnya
siswa belajar bahasa Indonesia khususnya materi membaca dengan cara-cara yang
kurang tepat. Siswa cenderung menghafal huruf tetapi dengan motivasi yang kurang.
Hal ini berdampak pada rendahnya prestasi belajar bahasa Indonesia yang
dicapaisiswa dan pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung dengan
membosankan. Sebagai gambaran keberadaan sekolah dan guru SD di Desa Duwet
seperti tabel 1.

Dengan kegiatan PKM ini diharapkan sekolah mampu meningkatkan
kemampuan membaca siswa sehingga materi Bahasa Indonesia bisa menjadi
meningkat, dengan meningkatnya kemampuan membaca siswa maka dapat

menunjang hasil belajar mata pelajaran yang lain.

Tabel 1. Sekolah Dasar dan Guru di Desa Duwet kec.Panarukan, Kab.Situbondo

No Nama sekolah  [Jumlah Total Siswa Jumlah guru
1 |SDN 1 Duwet 55 19 (4 PNS dan 15 Sukwan)
2 |SDN 2 Duwet 131 13 (7 PNS dan 6 Sukwan)

Kegiatan PKM ini dilakukan pada 2 SDN di desa Duwet yaitu SDN 1 Duwet
dan SDN 2 Duwet sebagai mitra. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memotivasi para
guru dan siswa di sekolah tersebut agar mau melaksanakan kegiatan belajar dan
mengajar secara lebih efektif dan inovatif. Di samping itu, agar para guru dalam
mengajar mau melakukan inovasi-inovasi sebagai bagian dari tugas
profesionalismenya. Media pembelajaran bahasa Indonesia berupa Komik Cerita
Rakyat Situbondo yang dikembangkan, diharapkan mampu memfasilitasi siswa untuk
belajar bahasa Indonesia Khususnya membaca dengan lebih mudah sehingga proses

dan hasil belajar dapat dicapai dengan lebih berkualitas.

METODE
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra1 dan 2 seperti
terungkap dalam bab sebelumnya, beberapa alternatif solusi yang dapat ditawarkan
adalah sebagai berikut.
1 Pembentukan/Pembinaan kelompok kerja guru (KKG) Bahasa Indonesia, yang
diharapkan dapat mengatasi permasalahan pembelajaran Bahasa Indonesia dan
mampu menjadi wahana dalam memfasilitasi pengembangan profesionalisme

para guru SD di pedesaan.
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2. Menambah pengetahuan para guru tentang merancang media pembelajaran

bahasa Indonesia inovatif dan memiliki kemampuan untuk

yang
mengimplementasikannya dalam kegiatan pembelajaran.

3. Adanya produk media pembelajaran Bahasa Indonesia yang inovatif yaitu
berupa KOMIK CERITA RAKYAT SITUBONDO.

4. Menambah wawasan para guru terkait dengan pengelolaan KKG secara efektif

dan Optimal.

Tabel 3.1 Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan masalah pembelajaran Bahasa

Indonesia di SDN 1 Duwet dan SDN 2 Duwet

No | Permasalahan Solusi Keterangan

1 Kurangnya minat | Menambah pengetahuan Pelatihan
siswa membaca para guru tentang merancang
karena metode Penerapan untuk Pembelajaran
mengajar merancang media yang inovatif dan
membaca yang Pembelajaran bahasa berbasis bagi
kurang inovatif. Indonesia yang inovatif guru-guru

dan memiliki kemampuan
Untuk
mengimplementasikannya
Dalam kegiatan
pembelajaran.

2 Guru masih Pelatihan pembuatan Pelatihan bagi
menggunakan media baca komik guru kelas 1-3
bahan bacaan pembelajaran bagi guru baik menyusun
yang itu-itu saja cerita dan
sehingga siswa membuat komik
bosan dan tidak pembelajaran
tertarik

Berikut dijelaskan teknologi yang ditawarkan dalam upaya peningkatan
pembelajaran dengan membentuk KKG dan pendampingan produksi media komik
cerita rakyat di kabupaten Situbondo Sekolah Dasar yang menarik. Proses
desain/perancangan perangkat pembelajaran dan media komik cerita rakyat di

kabupaten Situbondo dapat digambarkan sebagai berikut.
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Skema PKM Pelaksanaan
Pendampingan
Pembuatan Media Komik
Pembelajaran Di 5DN 1
Duwet dan SDN 2 Duwet

1.Pelatihan pembuatan komik
bagi guru kelas 1-3 di DN 1
dan 2 Duwet dengan langkah
awal menyaring cerita rakyat
vang bisa dijadikan komik
pembelajaran

Pembentukan kelompok kerja
guru [(KKG) Bahasa Indonesia
urtuk pelatihan pembelajaran
bahasa Indonesia agar lebih
inowvatif

i

2. langkah ke dua yaitu dari
cerita yang di dapat pelaksana
bersama guru dan pelatih
gambar rmulai menyusun cerita
bergambar,

|

2. setelah terbentuk KEG Bahasa
Indonesia maka langkah
zelanjutnya adalah membuat
perangkat pembelajaran yang
berbasiz kurikulurn 2013 dan

lebih inovatif

3 tercipta komik cerita rakyat
di Situbondo yang mermiliki
unsur budaya, pernbelajaran,
dan menarik sehingga —
meningkatkan kekmarmpuan
membaca kelas 1,2 dan 3.

3. ada hasil RPP yang bisa
meningkathan kerarnpuan

mernbaca siswakelas 1 sampai
35D i SDN 1 dan 2 Duwet

Gambar 1. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan

Rancangan mekanisme pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan dengan

mengadopsi langkah- langkah action research yang terdiri dari 4 (empat) tahapan,

yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi. Kegiatan-kegiatan

atau aktivitas-aktivitas dari masing-masing tahapan adalah sebagai berikut.

1. Perencanaan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap

perencanaan adalah:

a. Pembentukan dan pembekalan kelompok kerja guru (KKG) bahasa

Indonesia

Tim pelaksana diundang untuk mengadakan pertemuan persiapan

pelaksanaan dengan melibatkan P3M Universitas Abdurachman Saleh. Tim

pelaksana kemudian diberikan pembekalan mengenai maksud, tujuan,

Seminar Nasional Hasil Pengabdian



ISSN Cetak :2622-1276 Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2018)
ISSN Online : 2622-1284 Universitas Widyagama Malang, 12 September 2018

rancangan mekanisme program P3M, dan beberapa hal teknis berkaitan dengan

metode/teknik pelaksanaan.

1) Sosialisasi program PKM pada dua sekolah mitra (khalayak sasaran)
Sosialisasi dilakukan dalam bentuk koordinasi dengan mengundang semua
guru, Kepala Sekolah, dan UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan Panarukan
yang berkenaan dengan program yang akan dilaksanakan. Kegiatan
sosialisasi dilakukan oleh Tim Pelaksana didampingi oleh P3M Universitas

Abdurachman Saleh.

2) Penyusunan program pelatihan
Berdasarkan hasil identifikasi, hasil analisis permasalahan
yang ada, hasil analisis kebutuhan, dan hasil analisis potensi

sekolah, selanjutnya disusun program pelatihan

b. Tindakan
Tindakan dalam kegiatan ini berupa implementasi Program. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan dalam implementasi program adalah (a) pembentukan
kelompok-kelompok kerja guru (KKG), (b) meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan para guru tentang pembuatan media komik cerita rakyat
Situbondo, (c) mensosialisasikan perangkat pembelajaran dan media komik
cerita rakyat Situbondo sebagai solusi menumbuhkan minat baca siswa, (d)

pembinaan dan pelatihan pembuatan komik sebagai media pembelajaran.

¢. Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan terhadap proses pembuatan media komik oleh para
guru mitra. Instrumen yang digunakan berupa catatan lapangan. Beberapa hal
yang diobservasi adalah kendala-kendala, kekurangan-kekurangan, dan
kelemahan-kelemahan yang muncul dalam proses pembuatan di lapangan
maupun dalam proses penggunaan di kelas. Evaluasi dilakukan terhadap
kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan. Produk yang dihasilkan dalam
kegiatan pelatihan ini adalah perangkat pembelajaran. RPP bahasa Indonesia
dan media pembelajaran yang berupa komik cerita rakyat Situbondo.
Kuantitasnya dilihat dari banyaknya media komik sebagai bahan bacaan siswa
yang dihasilkan oleh para guru, sedangkan kualitasnya terlihat dari
meningkatnya hasil belajar Bahasa Indonesia khususnya keterampilan

membaca siswa dari sebelumnya.
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d. Refleksi
Refleksi dilakukan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal ini
dilakukan semata-mata untuk mengetahui kekurangan-kekurangan atau
kelebihan-kelebihan terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dalam
rangka untuk menetapkan rekomendasi terhadap keberlangsungan atau

pengembangan kegiatan-kegiatan berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan dalam kegiatan ini berupa implementasi Program. Kegiatan-kegiatan

yang dilakukan dalam implementasi program adalah sebagai berikut:

a. Memberikan pengenalan kepada guru-guru terkait materi KOMIK serta
materi pembelajaran yang efektif bagi peningkatan membaca siswa. Kegiatan
ini dilakukan dengan memberikan bimbingan dan pelatihan terkait dengan
cara membuat bahan ajar yang mandiri yang mampu meningkatkan

kreatifitas dan motivasi belajar siswa SD dalam belajar.

Gambar 3. Foto kegiatan di pelatihan SDN 1 Duwet
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b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru tentang pembuatan
media berupa pembuatan media komik pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan
melalui pemberian pelatihan pembuatan media pembelajaran interaktif
yaitu pembuatan komik yang dikhususkan bagi guru SD di kelas 1-3.
Pemberian teori dilakukan di SDN 1 dan 2 Duwet kec.Panarukan. pada
kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan pelatihan pembuatan RPP Literasi
sehingga guru mampu menambah kegiatan yang bersifat membaca. Kegiatan
pelatihan ini meliputi pembuatan RPP dan juga bagaimana menggunakan
media Komik yang dibuat sebagai media pembelajaran. Komik pembelajaran

dan RPP literasi adalah satu paket Kkegiatan yang menjadi aspek

permasalahan di SDN 1 dan 2 Duwet untuk diatasi.
- ™

Gambar 4. Foto kegiatan peningkatan kemampuan pembuatan komik
pembelajaran

c. Kegiatan terakhir adalah kegiatan refleksi kegiatan yang bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan guru di bidang penggunaan komik

sebagai media belajar bagi siswa.

2. Observasidan Evaluasi

Observasi dilakukan terhadap proses pembuatan dan penerapan media
komik pembelajaran oleh para guru mitra. Evaluasi dilakukan terhadap kualitas
produk yang dihasilkan. Produk yang dihasilkan dalam kegiatan ini adalah media
komik pembelajaran.

Beberapa hal yang diobservasi adalah kendala-kendala, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan yang muncul dalam proses pembuatan
media pembelajaran. Kendala yang dihadapi sebagian besar guru dalam
pembuatan media komik pembelajaran adalah pembuatan cerita yang masih
sangat sulit serta bagiamana membuat dialog dan gambar sehingga menjadi lebih

hidup. Namun melalui pelatihan yang dipandu oleh dosen pelaksana kegiatan,
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guru dapat memahami cara membuat naskah atau dialog cerita dan sedikit-sedikit

membuat komik untuk pembelajaran.

Evaluasi dilakukan terhadap kemampuan guru dalam menyusun media
komik pembelajaran Bahasa Indonesia yang interaktif dan disukai oleh siswa

sekolah dasar.

3. Refleksi

Refleksi dilakukan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal ini
dilakukan semata-mata untuk mengetahui kekurangan-kekurangan atau
kelebihan-kelebihan terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dalam
rangka menetapkan rekomendasi terhadap keberlangsungan atau
pengembangan kegiatan-kegiatan berikutnya. Hasil refleksi adalah perlu
dilakukan suatu upaya untuk membantu meningkatkan penguasaan guru
terhadap [lmu Pengetahuan dan Teknologi terutama dalam penerapannya pada

pembelajaran Bahasa Indonesia.

4. Pembahasan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada guru-guru di SDN 1 dan 2
Duwet di Kecamatan Panarukan telah berlangsung dengan baik. Hal ini terlihat
dari animo guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan sangat tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa para guru menyambut positif kegiatan yang telah
dilakukan. Sesuai dengan harapan para sekolah, mereka sangat mengharapkan
adanya kegitan-kegiatan yang sifatnya memberi penyegaran bagi para guru di
daerah ini, baik terkait dengan pendalaman materi bidang studi ataupun terkait
dengan metode mengajar dan media pembelajaran. Kepala sekolah dan guru-guru
menyambut antusias terkait pelaksanaan kegiatan ini dan berharap pelaksanaan
kegiatan dapat dilakukan secara kontinu untuk membantu meningkatkan kualitas
guru-guru yang mengabdi di daerah. Kepala Sekolah juga berharap ada kegiatan
serupa yang khusus untuk membimbing guru-guru dalam persiapan pelaksanaan
Ujian maupun Lomba di Bidang Bahasa Indonesia bagi peserda didik. Dalam
kegiatan pelatihan, para guru sangat antusias dalam pembuatan media komik
pembelajaran SD. Dengan demikian kegiatan pengabdian ini telah berlangsung

dengan baik.
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KESIMPULAN

Pembelajaran bahasa Indonesia Khususnya materi membaca yang
dilaksanakan selama ini sangat kurang, hal ini dilihat dari kemampuan membaca anak
di kelas 1,2, dan 3 yang masih rendah hal ini dikarenakan oleh cara mengajar yang
kurang tepat yaitu hanya menggunakan cara belajar secara klasikal yang sebenarnya
kurang meningkatkan kemampuan anak secara keseluruhan dan penyebab yang lain
adalah bahan bacaan yang tersedia terbatas dikarenakan ke dua sekolah dasar ini
memang termasuk sekolah dasar terpencil. Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada
dua SDN di desa Duwet yaitu SDN 1 Duwet dan SDN 2 Duwet sebagai mitra. Kegiatan
ini dimaksudkan untuk memotivasi para guru dan siswa di sekolah tersebut agar mau
melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar secara lebih efektif dan inovatif. Di
samping itu, agar para guru dalam mengajar mau melakukan inovasi-inovasi sebagai
bagian dari tugas profesionalismenya. Kegiatan pelatihan keterampilan bagi guru
tentang pembuatan media berupa pembuatan media komik pembelajaran. Kegiatan
ini dilakukan melalui pemberian pelatihan pembuatan media pembelajaran interaktif
yaitu pembuatan komik yang dikhususkan bagi guru SD di kelas 1-3. Pada kegiatan
ini guru-guru diberikan pelatihan membuat komik dan bagaimana membuat RPP
Literasi sehingga RPP yang digunakan adalah RPP yang sudah menggunakan kegiatan

membaca lebih banyak bagi siswa di Sekolah Dasar 1 dan 2 Duwet.
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